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RINGKASAN 

 
Rajib Gandi. Aktivisme Pemuda Desa dalam Arena Ekonomi Politik Desa.  

Dibimbing oleh LALA M. KOLOPAKING, DIDIN S. DAMANHURI dan 

SOFYAN SJAF  

 

Disertasi ini bertolak dari keprihatinan atas bagaimana logika pembangunan 

kapitalistik dan birokrasi negara telah menciptakan ketimpangan struktural yang 

berlapis dalam ruang desa. Pemuda, dalam lanskap pembangunan desa, kerap 

diposisikan semata sebagai tenaga kerja, sasaran partisipasi administratif, atau 

objek pelatihan kewirausahaan. Penelitian ini justru menunjukkan bahwa pemuda 

desa memiliki kapasitas sosial-politik yang jauh lebih besar, bahwa mereka adalah 

aktor yang mencipta, mengintervensi, dan merekayasa ulang ruang hidup serta 

struktur sosial melalui strategi yang bersifat reflektif, kreatif, dan berbasis nilai 

komunitas. Pemuda tidak hanya menjadi korban proyek-proyek besar seperti 

kawasan ekonomi khusus (KEK) atau konservasi negara, melainkan juga 

pembentuk ruang tandingan dan sistem kehidupan baru di tengah tekanan ekonomi-

politik yang kompleks. 

Secara substantif, disertasi ini memiliki tiga tujuan utama: pertama, mengkaji 

bagaimana proyek pembangunan negara dan penetrasi kapital korporat membentuk 

struktur ketimpangan ruang, baik secara material melalui penggusuran dan konversi 

lahan maupun secara simbolik lewat penyingkiran identitas lokal dan suara warga. 

Kedua, menelusuri dinamika agensi pemuda desa dalam menghadapi eksklusi 

sosial-ekonomi serta memetakan tipologi tindakan mereka, mulai dari posisi adaptif 

hingga praksis transformatif yang menciptakan ruang hidup alternatif. Ketiga, 

menjelaskan bagaimana pemuda membangun sistem ekonomi berbasis nilai 

komunitas (ekonomi moral) sebagai resistensi terhadap pasar eksploitatif dan 

program negara yang homogen, dengan merujuk pada perspektif Nusantaranomics.  

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) di Kecamatan 

Cigombong, Kabupaten Bogor, mencakup sembilan desa: Cigombong, Wates Jaya, 

Srogol, Ciburuy, Tugu Jaya, Cisalada, Pasir Jaya, Ciburayut, dan Ciadeg. Wilayah 

ini ditetapkan karena menjadi arena tarik‑menarik antara program pembangunan, 

ekspansi ekonomi kapitalistik (proyek wisata Lido), dan perjuangan ruang hidup 

komunitas; memiliki basis aktivisme pemuda yang kuat (lingkungan, pertanian, 

ekonomi komunitas); serta menunjukkan ketimpangan akses sumber daya dan 

intervensi aktor eksternal seperti pengembang, investor, dan aparatur negara. 

Metodologis, disertasi ini menggunakan pendekatan mix methods yang 

mengintegrasikan kuantitatif deskriptif dan kualitatif kritis. Jurnal pertama 

menggunakan pendekatan etnografis melalui wawancara mendalam, pemetaan 

naratif, dan observasi partisipan atas pengalaman hidup pemuda; Jurnal kedua 

menghimpun data makro desa untuk memetakan ketimpangan penguasaan ruang 

dan akses sumber daya; Jurnal ketiga mengkaji praktik ekonomi alternatif melalui 

survei sosial dan dokumentasi praksis ekonomi berbasis nilai seperti koperasi 

kolektif, ruang belajar komunitas, dan acara seni-budaya. Pendekatan ini 

mempertemukan dimensi struktur dan pengalaman, angka dan makna, bentuk dan 

nilai. Pendekatan mix methods ini tidak hanya memperkaya data, tetapi juga 

mempertemukan dimensi struktur dan pengalaman, kuantitas dan makna, serta 
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bentuk dan nilai. 

Secara teoritik, disertasi ini dibangun di atas kerangka sintesis tiga pilar teori 

utama. Pertama adalah Teori Praktik Pierre Bourdieu yang digunakan untuk 

membaca bagaimana pemuda bergerak dalam arena sosial desa yang penuh 

ketimpangan, dengan modal yang terbatas namun memiliki habitus yang terus 

berkembang. Konsep arena, modal, dan habitus memungkinkan pemetaan terhadap 

posisi pemuda dalam struktur sosial, serta menjelaskan bagaimana agensi mereka 

tumbuh dari refleksi sosial dan pengalaman ketimpangan. 

Kedua adalah Teori Gerakan Sosial Baru, khususnya gagasan tentang politik 

identitas, resistensi mikro, dan produksi makna dalam ruang publik. Teori ini 

membantu menjelaskan bahwa gerakan pemuda desa bukan sekadar aksi kolektif 

melawan struktur, tetapi juga proses kultural untuk membentuk ulang narasi, 

simbol, dan nilai yang mengikat komunitas mereka. 

Ketiga adalah konsep ekonomi alternatif yang dalam disertasi ini 

dikembangkan melalui perspektif Nusantaranomics, yakni pendekatan ekonomi 

yang berbasis pada nilai lokal, spiritualitas komunitas, keberlanjutan ekologis, dan 

relasi gotong royong sebagai alternatif terhadap ekonomi neoliberal dan akumulatif. 

Dalam kerangka ini, praktik ekonomi pemuda desa tidak dilihat sebagai strategi 

bertahan semata, tetapi sebagai produksi ruang dan nilai yang menjadi arena politik 

harian. 

Temuan disertasi ini mengungkap bahwa pemuda desa bukan hanya mampu 

bertahan di tengah tekanan, tetapi juga menciptakan praktik sosial yang 

transformatif. Mereka memproduksi ruang alternatif melalui kedai kolektif, 

komunitas seni-budaya, komunitas kampung wisata, dan ruang edukasi nonformal. 

Mereka juga membangun sistem ekonomi yang tidak didasarkan pada akumulasi 

laba, melainkan pada lima nilai utama: solidaritas sosial, kemandirian ekonomi 

kolektif, keberlanjutan ekologis, keadilan ruang hidup, serta ekspresi budaya dan 

spiritualitas lokal. Nilai-nilai ini menjadi infrastruktur sosial tak kasat mata yang 

menopang keberlangsungan komunitas dan membentuk arena ekonomi moral yang 

berdiri sebagai tandingan terhadap logika pasar dan birokrasi negara. 

Dengan pendekatan teoretik dan metodologi yang saling menguatkan, 

disertasi ini menyumbang kontribusi penting dalam wacana sosiologi pedesaan, 

studi ruang, dan gerakan sosial komunitas. Hasil disertasi ini bisa membuka 

pandangan bahwa perubahan sosial tidak selalu harus berasal dari program-program 

besar atau kebijakan formal. Perubahan dapat lahir dari praktik harian, relasi antar 

warga, dan keberanian pemuda desa untuk mencipta makna di tengah reruntuhan 

pembangunan. Pemuda desa dalam disertasi ini adalah subjek yang mencipta, 

bukan sekadar menerima. Mereka adalah produsen ruang dan nilai yang dengan 

tangan dan pikiran mereka sendiri menciptakan dunia sosial baru dari bawah. 

Dengan demikian, disertasi ini menjadi pembuktian bahwa transformasi desa 

bukanlah wacana, melainkan kenyataan yang tumbuh dari keberanian dan 

solidaritas mereka yang seringkali tak terdengar. 
 

Kata kunci: Pemuda Desa, Aktivisme Pemuda, Ekonomi Politik Desa 
 

  



SUMMARY 

Rajib Gandi. Rural Youth Activism in the Arena of Rural Political Economy Arena. 

Supervised by LALA M. KOLOPAKING, DIDIN S. DAMANHURI and SOFYAN 

SJAF 

 

This dissertation stems from a critical concern regarding how the logic of 

capitalist development and state bureaucracy has generated multilayered structural 

inequalities within rural spaces. In the landscape of rural development, youth are 

frequently positioned merely as laborers, administrative participants, or objects of 

entrepreneurship training. However, this study reveals that rural youth possess far 

greater socio-political capacity: they are agents who actively create, intervene, and 

reconfigure their living spaces and social structures through reflective, creative, and 

community-based strategies. Far from being mere victims of grand projects such as 

Special Economic Zones (SEZs) or state-led conservation schemes, rural youth are 

shown to be architects of alternative spaces and new systems of life amid complex 

political-economic pressures. 

Substantively, this dissertation has three main objectives: first, to examine 

how state development projects and the penetration of corporate capital shape 

structures of spatial inequality, both materially through evictions and land 

conversion, and symbolically through the exclusion of local identities and 

community voices. Second, to explore the dynamics of village youth agency in 

facing socio-economic exclusion and to map the typology of their actions, ranging 

from adaptive positions to transformative practices that create alternative living 

spaces. Third, to explain how youth build a community-value-based economic 

system (moral economy) as a resistance to exploitative markets and homogenous 

state programs, with reference to the Nusantaranomics perspective. 

The research location was purposively selected in Cigombong District, Bogor 

Regency, encompassing nine villages: Cigombong, Wates Jaya, Srogol, Ciburuy, 

Tugu Jaya, Cisalada, Pasir Jaya, Ciburayut, and Ciadeg. This area was chosen 

because it serves as an arena of tension between development programs, capitalist 

economic expansion (the Lido tourism project), and the struggle for community 

living space. has a strong base of youth activism (environmental, agricultural, and 

community economics); and demonstrates unequal access to resources and 

interventions by external actors such as developers, investors, and state officials. 

Methodologically, this dissertation employs a mixed methods approach that 

integrates descriptive quantitative and critical qualitative methods. The first journal 

employs an ethnographic approach through in-depth interviews, narrative mapping, 

and participant observation of youth's lived experiences; the second journal collects 

macro-village data to map inequalities in spatial control and resource access; and 

the third journal examines alternative economic practices through social surveys 

and documentation of value-based economic practices such as collective 

cooperatives, community learning spaces, and arts and cultural events. This 

approach brings together the dimensions of structure and experience, numbers and 

meaning, form and value. This mixed methods approach not only enriches the data 

but also brings together the dimensions of structure and experience, quantity and 

meaning, and form and value. 

Theoretically, this dissertation is built on a synthetic framework of three main 
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theoretical pillars. First, Pierre Bourdieu's Theory of Practice is used to interpret 

how youth navigate the unequal social arena of the village, with limited capital but 

a constantly evolving habitus. The concepts of arena, capital, and habitus allow 

mapping the position of youth within social structures and explain how their agency 

grows from social reflection and experiences of inequality. 

Second, there is New Social Movement Theory, specifically the notions of 

identity politics, micro-resistance, and the production of meaning in public spaces. 

This theory helps explain that rural youth movements are not simply collective 

actions against structures, but also cultural processes to reshape the narratives, 

symbols, and values that bind their communities. 

Third, there is the concept of alternative economics, which in this dissertation 

is developed through the perspective of Nusantaranomics, an economic approach 

based on local values, community spirituality, ecological sustainability, and mutual 

cooperation relations as an alternative to neoliberal and accumulative economics. 

Within this framework, rural youth economic practices are not seen merely as 

survival strategies, but as the production of space and values that become daily 

political arenas. 

The findings of this dissertation reveal that rural youth are not only able to 

survive amidst pressure but also create transformative social practices. They 

produce alternative spaces through collective cafes, arts and cultural communities, 

tourist village communities, and non-formal educational spaces. They also built an 

economic system based not on profit accumulation, but rather on five core values: 

social solidarity, collective economic independence, ecological sustainability, 

justice in living space, and local cultural and spiritual expression. These values 

form the invisible social infrastructure that supports community sustainability and 

forms a moral economic arena that stands as a counterpoint to market logic and 

state bureaucracy. 

With its mutually reinforcing theoretical and methodological approaches, this 

dissertation makes a significant contribution to the discourse of rural sociology, 

spatial studies, and community social movements. It opens the door to the 

realization that social change need not always stem from large-scale programs or 

formal policies. Change can emerge from daily practices, relationships between 

residents, and the courage of village youth to create meaning amidst the ruins of 

development. The village youth in this dissertation are creative subjects, not simply 

recipients. They are producers of space and value, creating a new social world from 

the ground up with their own hands and minds. Thus, this dissertation proves that 

village transformation is not just discourse, but a reality that grows from their often 

unheard courage and solidarity. 

 

Keywords: Village Youth, Youth Activism, Village Political Economy 
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